BAB |
PENDAHULUAN
1.1.Latar Belakang

Masalah yang dihadapi oleh negara-negara yang sedang berkembang
adalah masalah ketenaga kerjaan. Pertumbuhan tenaga kerja yang tinggi tidak
seimbang dengan Kketersediaan lapangan kerja sehingga menimbulkan
pengangguran,dan Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang
sedang menghadapi masalah tersebut.

Dalam mengatasi masalah ini pemerintah berupaya meningkatkan kegiatan
ekonomi diberbagai sektor, misalnya di sektor industri, perdagangan, pertanian,
pertambangan dan lain sebagainya. Dengan peningkatan ekonomi diberbagai
sektor diharapkan bisa meningkatkan kesempatan berusaha yang selanjutnya akan
menciptakan lapangan kerja baru di sektor-sektor tersebut.

Pembangunan di negara-negara yang sedang berkembang pada umumnya
menitik beratkan pada sektor pertanian dan industri termasuk Negara Indonesia.
Sektor pertanian dan industri memiliki peranan yang sangat penting dalam
memberikan sumber devisa terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat
termasuk dalam penciptaan lapangan kerja baru.

Kebijakan pada pembangunan industri ditujukan untuk memperluas
kesempatan kerja, pemerataan kemampuan berusaha dan menunjang
pembangunan. Oleh sebab itu, sektor industri sering dijadikan ojek pembangunan

dibidang ekonomi.



Pembangunan industri sangat penting dalam menopang peningkatan
pertumbuhan ekonomi yang di arahkan agar tercapai landasan yang kuat untuk
tumbuh dan berkembang atas kemampuan sendiri, karena mau tidak mau
pembangunan ekonomi akan mempengaruhi pada industrialisasi. Pada konsep
industrialisasi yang dilasanakan ini sangat membutuhkan peranan industri kecil
yang tangguh dalam berbagai kegiatan ekonomi dan dapat bertahan dalam
berbagai keadaan ekonomi. Industry kecil juga dapat mewujudkan pertumbuhan
ekonomi yang seimbang karena industri kecil dapat menciptakan lapangan kerja.
Industri adalah kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah, bahan baku,
bahan setengah jadi atau barang jadi menjadi barang yang bermutu tinggi dalam
penggunaannya, termasuk kegiatan rancang bangunan dan perekayasaan industri.

Kabupaten Rokan Hulu adalah salah
satu kabupatendi ProvinsiRiau, Indonesia, yang dijuluki dengan Negeri Seribu
Suluk. Ibu kota Rokan Hulu adalah Pasir Pengaraian yang memiliki jumlah
industri kecil yang cukup banyak. Kabupaten Rokan Hulu memiliki wilayah yang
terdiri dari 85% daratan dan 15% daerah perairan dan rawa. Secara geografis
Kabupaten rokan hulu terletak di antara 00 25’ 20 derajat LU — 010 Letak
Geografis 00 25" 200 LU — 010 25" 410 LU dan 1000 02’ 560 — 1000 56’ 590 BT
41 derajat LU dan 1000 02' 56 — 1000 56’ 590, luas wilayahnya adalah 722.978
Ha atau 8.11% dari luas Provinsi Riau. wilayah ini terbagi atas 16 Kecamatan dan
153 Kelurahan/Desa.

Potensi di Kabupaten Rokan Hulu cukup kuat untuk mendukung upaya

perkembangan industri kecilnya. Hal ini cukup beralasan terutama di lihat dari
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status Rokan Hulu, kekayaan dan ragam sumber daya alam yang berada pada
wilayah Kabupaten Rokan Hulu, serta yang tak kalah penting adalah ketersediaan
infrastruktur (prasarana ekonomi) yang dapat menjamin kelangsungan proses
produksi. Oleh sebab itu, sudah saatnya Kabupaten Rokan Hulu mempromosikan
diri dan mengambil langkah untuk menarik investor berskala menengah serta
menengah atas pada zona-zona industri potensial yang ada di Kabupaten Rokan
Hulu. Untuk menarik investor terutama yang berskala menengah atas tersebut
diperlukan adanya data dan informasi yang cermat untuk dipromosikan kepada
investor. Untuk memberikan gambaran dan informasi yang lebih luas dan cermat
kepada investor tersebut, sehingga kajian tentang potensi Perekonomian

Kabupaten Rokan Hulu sangat diperlukan.

Visi Dinas Perindustrian Kabupaten Rokan Hulu adalah menjadikan sektor
industri sebagai penggerak utama kemajuan dan kesejahteraan masyarakat melalui
pemberdayaan ekonomi kerakyatan yang berbasis agroindustri dan pengelolaan
sumberdaya lokal.

Sejalan dengan hal tersebut beberapa kebijakan yang di tempuh antara
lain:

a. Mengefektifkan pelaksanaan kemitraan antara industri kecil, sedang dan besar.
b. Meningkat kan kualitas SDM pelaku usaha dan aparat disnas perindustrian.
c. Mempermudah akses masyarakat dalam modal dan pemasaran.
d. Meningkatkan kualitas dan diversfikasi produk.
Data pada tabel 1,1 menunjukkan bahwa di bandingkan tahun sebelumnya

terdapat peningkatan industri kecil di Kabupaten Rokan Hulu pada tahun



2016dengan jumlah terbanyak berada di Kecamatan Rambah Samo, setelah itu
disusul Kecamatan Tambusai dan Ujung Batu.

Tabel 1.1 Industri Kecil Menurut Kecamatan di Kabupaten Rokan Hulu Tahun

2014 - 2016.
Jumlah Industri Kecil
No Kecamatan (Unit)
2014 2015 2016
1 Rokan IV Koto 11 8 10
2 Tandun 14 12 9
3 Kabun 6 8 6
4 Ujung Batu 18 16 15
5 Rambah Samo 6 9 8
6 Rambah 14 11 12
7 Rambah Hilir 5 7 6
8 Bangun Purba 11 13 10
9 Tambusai 13 12 14
10 | Tambusai Utara 11 8 10
11 Kepenuhan 4 5 4
12 Kunto Darusalam 10 13 15
13 Pagaran Tapah DS 3 6 4
14 Bonai Darusalam 5 3 4
Jumlah 131 131 127

Sumber:BPS Kabupaten Rokan Hulu2016

Berkaitan dengan perkembangan usaha kecil menjadi tantangan dimasa
yang akan datang, melihat pada usaha kecil tidak terjadi perkembangan yang
cukup signifikan di daerah Kabupaten Rokan Hulu yang pergerakannya tidak
terlalu tinggi. Jadi dalam kenyataan perkembangan dari suatu daerah tidak lepas
dari pesatnya perkembangan industri yang merupakan acuan dan harapan setiap

masyarakat dapat lebih maju lebih pesat lagi dan industri-industri kecil sangat



memberikanperanan dalam penyediaan kesempatan kerja yang ada didaerah
Rokan Hulu apalagi dilihatnya dari besarnya laju pertumbuhan penduduk di
Kabupaten Rokan Hulu.

Dalam hal ini sangat penting diperlukan perluasan kesempatan Kkerja
seiring dengan laju pertumbuhan penduduk yang ada dan ini juga lepas dari
besarnya investasi yang ada didaerah Kabupaten Rokan Hulu dalam
meningkatkan unit usaha yang ada terutama yang bergerak dalam industri kecil.

Sebagai pusat perdagangan dan jasa Kabupaten Rokan Hulu juga memiliki
pogram pembangunan ekonomi kerakyatan yang memberikan perhatian khusus
kepada upaya peningkatan ekonomi dan partisipasi rakyat, yang merupakan
bagian dari upaya mempercepat pengentasan kemiskinan diperkotaan.

Rokan Hulu adalah sebuah Kabupaten, Riau, Indonesia. Kabupaten ini
memiliki luas 7.449..85 km?. Kabupaten ini memiliki penduduk sebanyak 568.576
jiwa dengan kepadatan 76 jiwa/km?.

Analisis kinerja pemerintah Kabupaten Rokan Hulu atas fokus
kesejahteraan masyarakat dilakukan terhadap beberapa indikator, angka melek
huruf, angka rata-rata lama sekolah, angka partisipasi kasar, angka pendidikan
pendidikan yang memiliki lahan, dan rasio penduduk yang bekerja dan lain-lain.

Jumlah pengangguran daerah Rokan Hulu sebanyak 3,4 persen dari
kalangan lulusan SD hingga perguruan tinggi sebanyak 4,7 ditahun 2016
diperkirakan mencapai 1200 orang, badan pusat statistik,daerah Kabupaten Rokan
Hulu. Kondisi ini jelas mempengaruhi jumlah pencari kerja dan pengangguran di

daerah Kabupaten Rokan Hulu dan mereka berharap memperoleh cahaya untuk



hidup. Pada posisi ini banyak pencari kerja itu tidak mempunyai modal dan
keterampilan khusus, sementara itu perkembangan dan pertumbuhan ekonomi
didaerah Kabupaten Rokan Hulu yang pesat menjadi daya tarik bagi pencari kerja
dari daerah lain.

Untuk itu, ditahun 2017 ini Pemerintah daerah Kabupaten Rokan Hulu
menerapkan beberapa strategi pengembangan sektor industri kecil untuk
mengurangi angka pengangguran di Kabupaten Rokan Hulu yaitu yang pertama
Distinctive Competenceyaitu Tindakan yang dilakukan agar dapat melakukan
kegiatan lebih baik dibandingkan dengan pesaingnya. Yang kedua Competitive
Advantageyaitu kegiatan spesifik yang dikembangkan untuk melakukan yang
lebih baik dibanding dengan pesaingnya. Tidak hanya itu Pemerintah Kabupaten
Rokan Hulu jugameningkatkankunjungan pada industri kecil, meningkatkan peran
aktif industri untuk melaporkan lowongan kerja, melalui media online. Selain itu
mengupayakan kegiatan pameran bursa kerja dua kali dalam setahun, pemberian
bantuan modal sarana usaha untuk usaha mandiri, meningkatkan perluasan pasar,
meningkatkan jumlah pelatihan keterampilan, meningkatkan efesiensi serta
meningkatkan peran aktif bursa kerja khusus pada satuan pendidikan.

Data Badan Pusat Statistik Kabupaten Rokan Hulu, mengungkapkan
angka  pengangguran di  KabupatenRokanHulusetiaptahunnyamengalami
peningkatan.Semakin banyaknya jumlah penduduk yang masuk diderah
Kabupaten Rokan Hulu yang semakin bertambah, lapangan pekerjaan yang ada

juga terbatas.



Meski begitu Dinas Tenaga Kerja terus mengupayakan agar pengangguran
di Kabupaten Rokan Hulu tidak bertambah dari tingkat pendidikan mulai dari
lulusan SD dan setingkatnya hingga lulusan sarjana.

Belum terisi semua penawaran yang disedikan oleh industri-industri kecil
karena banyak pelamar yang tidak mau bekerja ditempat yang kecil. Berdasarkan
uraian latar belakang diatas tersebut sehingga penulis mengambil jidul

“ANALISIS STRATEGI PENGEMBANGAN SEKTOR INDUSTRI KECIL
UNTUK  MENGURANGI ANGKA  PENGANGGURAN DAERAH

KABUPATEN ROKAN HULU”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas tersebut, maka penulis membuat
perumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kondisi industri kecil di daerah Kabupaten Rokan Hulu?
2. Bagaimana strategi pengembangan industri kecil untuk mengurangi angka

pengangguran di Kabupaten Rokan Hulu?

1.3.Tujuan Peneitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah adapun tujuan peneliti
iniadalah:
1. Untuk mengetahui kondisi industri kecil di daerah Kabupaten Rokan Hulu.
2. Untuk mengetahui strategi pengembangan industri kecil untuk mengurangi

angka pengangguran di Kabupaten Rokan Hulu.



1.4.Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Memberikan sumbangan pemikiran dan informasi bagi pemerintahan
maupun swasta yang terkait dalam pengambilan kebijakan pembangunan
industri kecil di Kabupaten Rokan Hulu.

2. Bahan referensi dan informasi bagi penelitian lain yang ingin meneliti
lebih lanjut dalam masalah yang sama pada masa yang akan datang.

3. Wacana untuk menerapkan, mengembangkan, dan mengaplikasikan ilmu

pengetahuan yang telah penulis peroleh selama masa perkuliahan.



